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Informasi artikel ABSTRAK

Kata Kunci: Perilaku asertif pada anak usia dini perlu diperhatikan, sehingga anak dapat menemukan
Perilaku Asertif, pengetahuan atau ketrampilan bersosialisai dengan lebih optimal. Optimalisasi tersebut dapat
Bermain Peran tercipta jika anak memiliki motivasi untuk belajar dan strategi pembelajaran yang

tepat.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan perilaku asertif melalui
pembelajaran bermain peran pada anak Kelompok B (usia 5-6 tahun). Peneliti memilih
pembelajaran bermain peran karena, bermain peran merupakan cara yang mudah dan disukai
oleh anak-anak dengan demikian apa yang ingin disampaikan oleh peneliti dapat diserap
dengan mudah oleh anak-anak.Dalam mengadakan penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik observasi dan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data. Dengan menggunakan
obyek penelitian yaitu 15 anak dengan rentan usia 5-6 tahun yang terdiri dari 7 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan pada kelompok B di TK ABA 2 Klampok Singosari.Dari hasil
penelitian tersebut dapat meningkatkan perilaku asertif anak sebanyak 99,7% dari sebelum
dilakukan penelitain ini.Seorang guru hendaknya tanggap, aktif, kreatif, dan inovatif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran yang menarik
minat belajar anak.
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Pendahuluan

Bimbingan yang diberikan orang tua harus berlangsung dalam suasana penuh kasih sayang
,mau menerima anak sebagaimana adanya,menghargai potensi anak, baik secara kognitif,efektif
maupun psikomotorik. Semua dukungan tersebut merupakan jawaban yang nyata untuk
mewujudkan tumbuhnya generasi yang unggul dimasa yang akan datang. Kemampuan anak untuk
bisa bersosialisasi baik dengan lingkungan perlu dikembangkan sejak usia dini. Anak usia TK yang
usianya lebih matang juga mempunyai hasil perkembangan psikososial yang baik. Anak yang
memiliki hasil perkembangan baik pada aspek sosial emosional pada perkembangan selanjutnya
akan mampu beradaptasi dengan baik. Mereka mampu menempatkan diri dan berperilaku asertif
dalam mempertahankan dirinya serta mengenal baik dan buruknya suatu sikap dan perilaku yang
akan dimunculkan. Berdasarkan hasil observasi pada hari senin 30 April 2018 jam 08.00 dan
sebagai guru kelompok B di TK ABA 2 Klampok Singosari, bahwa perkembangan Sosial
Emosional khususnya kemampuan perilaku asertif belum berkembang secara optimal dan masih
memerlukan peningkatan.

Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar anak belum mampu mengungkapkan ide
menggunakan kalimat sederhana. Dari 15 anak dalam kelas hanya 6 anak yang dapat
mengungkapkan ide dengan kalimat sederhana, 9 anak kurang lancar dalam menyampaikan ide
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terbukti dalam proses kegiatan belajar,ada 9 anak masih malu dan ekspresi yang ditunjukkan
terlihat kurang berani menyampaikan pendapatnya atau malu untuk bertanya. Selain permasalahan
tersebut kegiatan pembelajaran juga belum maksimal, sehingga hal tersebut mempengaruhi
ketertarikan anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Melihat permasalahan diatas, maka guru
mencoba menggunakan pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan perilaku asertif pada anak
kelompok B di TK ABA 2 Klampok Singosari. Salah satu faktor yang penting dalam permainan
peran akan menghasilkan perubahan perilaku dan mengurangi hambatan-.hambatan yang biasa
timbul pada anak-anak adalah perasaan takut dikritik, takut dihukum, atau ditertawakan. Perubahan
perilaku atau perubahan sikap melalui bermain peran terjadi secara bertahap.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas ini disusun untuk memecahkan suatu masalah, diujikan pada situasi yang
sebenarnya, sehingga langkah-langkah ditempuh dapat dipantau secara teratur, dapat dinilai dan
disempurnakan pada tindakan selanjutnya. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang
dimaksud untuk memperbaiki pembelajaran dikelas dengan pelaksanaan tindakan untuk mencari
jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas sehari-hari dikelas
(Kasbolah,1998:12).

Selanjutnya menurut Madya (1994:12) bahwa tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk
(1) praktik, (2) Peningkatan (pengembangan professional), pemahaman praktik oleh penelitinya,
dan (3) peningkatan situasi tempat pelaksanaan praktik. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif
yang artinya peneliti tidak melakukan penelitian sendiri, namun berkolaborasi atau bekerjasama
dengan teman guru.penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan perilaku asertif
anak dalam pembelajaran bermain peran yang menyenangkan bagi anak.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, upaya meningkatkan kemampuan perilaku asertif pada anak Kelompok
B di TK ABA 2 Klampok singosari menggunakan pembelajaran bermain peran,ditunjukkan dengan
peningkatan indikator kemampuan, seperti keberanian mengungkapkan pendapat, kelancaran
berbicara yaitu kelancaran dalam menyampaikan pendapat dan mampu menaati aturan permainan.
Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan perilaku asertif anak Kelompok B, terdiri dari dua
Siklus Tindakan dan masing-masing Siklus terdiri dari dua pertemuan. Dari masing-masing Siklus
Tindakan yang dilakukan menunjukkan peningkatan perilaku asertif anak Kelompok B.
Peningkatan yang dicapai, yaitu kemampuan perilaku asertif sebelum tindakan, skor yang dicapai
adalah 63 (35%) dan pada Siklus I skor yang dicapai adalah 135,3 (75,2%). Kemampuan perilaku
asertif tindakan Siklus I, skor yang dicapai adalah 135,3 (75,2%) dan pada Siklus Il skor yang
dicapai adalah 179,3 (99,7%). Peningkatan yang dicapai tersebut menegaskan bahwa pembelajaran
bermain peran mampu meningkatakan perilaku asertif pada anak Kelompok B TK ABA 2 Klampok
Singosari. Peningkatan perilaku asertif pada anak TK menggunakan pembelajaran bermain peran
merupakan salah satu pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.
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Langkah—langkah yang efektif yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi : (1) Guru pada
saat menyampaikan pembelajaran mengubah posisi dengan duduk di depan anak, sehingga dapat
dengan jelas diterima oleh anak, (2) Guru membagi menjadi 3 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 5 anak, (3) Guru meletakkan media bermain peran di atas meja belajar anak
untuk dicermati dan dipahami oleh anak, agar anak dapat bermain peran yang sesuai dengan
perannya masing-masing.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berbicara pada anak kelompok B TK ABA 2 Klampok Singosari dapat ditingkatkan
melalui media gambar berseri. Indikator dalam penelitian ini, meliputi: keberanian mengungkapkan
pendapat, merespon, dan menuangkan pikiran. Kelancaran berbicara yaitu kelancaran dalam
menyampaikan pendapat, dan mentaati peraturan dalam bermain. Langkah-langkah pembelajaran
yang dilakukan dalam upaya meningkatkan perilaku asertif pada anak kelompok B, meliputi: (1)
meningkatkan keberanian berbicara anak dengan cara anak mendengarkan cerita dari guru dengan
posisi sejajar dengan pandangan guru, sehingga cerita dalam gambar berseri dapat dengan jelas
diterima oleh anak, (2) meningkatkan kelancaran berbicara anak dengan cara mengoptimalkan
konsentrasi anak pada saat mendengarkan pembelajaran yang disampaikan guru dengan membagi
menjadi tiga kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari lima anak, (3) meningkatkan
kemampuan anak dalam bermain peran dengan cara anak mentaati peraturan yang sudah ditentukan
guru agar lebih mudah dicermati dan dipahami oleh anak. Peningkatan kemampuan berbicara anak
kelompok B, ditujukan oleh pencapaian skor sebelum tindakan 63 (35%) dan pada siklus I
mencapai skor 135,3 (75,2%) dengan skor maksimal 180. Peningkatan berbicara dari sebelum
tindakan ke tindakan siklus I mencapai 70,3 (40,2%). Pada tindakan siklus Il mencapai skor 179,3
(99,7%) dengan skor 180. Peningkatan kemampuan berbicara dari tindakan siklus | ke tindakan
siklus Il mencapai 44 (24,5%).
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